



KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada Bab ini, akan dibahas hasil kesimpulan dan saran dari peneilitian yang telah 
dilakukan. 
6.1. Kesimpulan 
Rancangan program preventive maintenance dengan pendekatan Total 
Productive Maintenance (TPM) di PT Rama Gombong Sejahtera untuk mencegah 
terjadinya breakdown di mesin jumping saw dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Identifikasi six big losses dengan menggunakan model OEE  
i. Pengukuran tingkat efektivitas mesin jumping saw 1 menggunakan dasar 
OEE di PT Rama Gombong Sejahtera didapatkan nilai rata-rata untuk 
bulan Juni 2016 adalah 55,13%. Sedangkan untuk mesin jumping saw 2 
didapatkan nilai rata-rata untuk bulan Juni 2016 adalah 53,80. Nilai OEE 
ini masih berada dibawah standar nilai OEE menurut Japan Institute of 
Plant Maintenance yaitu 85%.  
ii. Faktor yang sangat berpengaruh terhadap rendahnya nilai OEE pada 
mesin jumping saw 1 dan 2 adalah nilai quality  
iii. Persentase nilai quality terbesar pada jumping saw 1 yaitu 79,13% dan 
yang terendah yaitu 57,27%, sedangkan pada jumping saw 2  nilai quality 
terbesar yaitu 92,6 % dan yang terendah yaitu 47,73%. 
iv. Kerugian terbesar pada perusahaan terdapat pada reduce speed mesin 
jumping saw 1 dengan losses yaitu sebesar 34,2%. Sedangkan pada 
mesin jumping saw 2 kerugian terbesar terdapat pada defect losses yaitu 
sebesar 31,36%. 
v. Reduce speed losses disebabkan oleh operator menunggu bahan baku 
balok, pengambilan bahan baku tumpukan balok yang berjarak 2 meter di 
belakang operator mesin jumping saw, selain itu karena adanya 
pemadaman listrik. 
vi. Defect losses disebabkan oleh kerusakan blade/mata pisau, proses 
memasukan balok kayu yang akan dipotong terlalu terburu-buru 
b. Pengumuman manajemen atas di PT. Rama Gombong Sejahtera mengenai 
penerapan TPM. 





d. Pembentukan Organisasi TPM 
e. Penerapan Pilar-pilar TPM 
i. Pilar Pertama: 5S 
ii. Pilar Kedua: Autonomous Maintenance / Jishu Hozen 
iii. Pilar Ketiga: Kaizen (Focus Improvement) 
iv. Pilar Keempat: Planned Maintenance 
 
6.2. Saran 
a. PT. Rama Gombong Sejahtera perlu melakukan perbaikan mengenai 
pencatatan data sesegera mungkin 




















Ahmad. (2013). Peningkatan Kinerja Mesin dengan penguuran Nilai OEE pada 
Departemen Forging di PT. AAP. Jurnal Ilmiah Teknik Industri , 1, 8. 
Azizi, A. (2015, February 4-6). Procedia Manufacturing 2. Evaluation Improvement 
of Production Productivity Performance using Statistical Process Control, 
Overall Equipment Efficiency, and Autonomous Maintenance, 5. 
Borris, S. (2006). Total Productive Maintenance. United of States: McGraw Hill. 
Cahyani, L. D. (2013). Peningkatan Effektivitas pada Mesin Welding dengan 
Penerapan Konsep Total Productive Maintenance. 
Davis, R. K. (1995). Productivity Improvements Through TPM. United Kingdom: 
Prentice Hall. 
Dutta, A. K. (2014, November 1). Productivity Analysis of Black Tea Production. 
International Journal of Research in Mechanical Engineering & 
Technology, 5. 
Fahmi, A. (2012-2013). Implementasi Total Productive Maintenance sebagai 
Penunjang Produktivitas dengan Pengukuran Overall Equipment 
Effectiveness pada Mesin Rotary KTH-8. 
Gajdzik, B. (2009). Metalurgija. Introduction Total Productive Maintenance in 
Steelworks Plants, 5. 
Ginting, M. (2009, Oktober). Jurnal Austenit. Analisa "Total Productive 
Maintenance" terhadap Efektifitas Produksi Tongkat", 1 , 7. 
Herdiwan, A. (2014). Analisis Efektivitas Mesin Pada Lini Produksi Menggunakkan 
Metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) Berdasarkan Prinsip Total 
Productive Maintenance (TPM). 
Jono. (2015, Mei 2). Jurnal Ilmiah Teknik Industri dan Informatika. Total Productive 
Maintenance (TPM) pada Perawatan Mesin Boiler Menggunakan Metode 
Overall Equipment Effectiveness (OEE), 3. 
Kurniawan, F. (2013). Manajemen Perawatan Industri Teknik dan Aplikasi. 











Nakajima, S. (1988). Introduction to TPM P. Cambridge, Massachusettes: 
Productivity. 
Prayitno, T. A. (2012). Kayu Lapis Teknologi dan Sertifikasi sebagai Produk Hijau. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Rahmad. (2012). Jurnal Rekayasa Mesin. Penerapan Overall Equipment 
Effectiveness (Oee) Dalam Implementasi Total Productive Maintenance 
(TPM) (Studi Kasus di Pabrik Gula PT. “Y”.), 3, 7. 
Rahmadhani, D. F. (2014, Oktober). Jurnal Online Institut Teknologi Nasional. 
Usulan Peningkatan Efektivitas Mesin Cetak Manual Menggunakan 
Metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) (Studi Kasus Di 
Perusahaan Kerupuk TTN), 02, 10. 
Rinawati, D. I. (2014). Analisis Penerapan Total Productive Maintenance (TPM) 
Mneggunakan Overall Equipment Efectiveness (OEE)dan Six Big Losses 
pada Cavitec di PT. Essentra Surabaya. Prosiding SNATIF Ke-1, 6. 
Singh, R. (2013). Procedia Engineering. Total Productive Maintenance (TPM) 
Implementation in a Machine Shop: A Case Study, 8. 
Wahjudi, D. (2009, Juni 30). Seminar Nasional Teknik Mesin IV. Studi Kasus 
Peningkatan Overall Equipment Effectiveness (OEE) melalui Implementasi 
Total Productive Maintenance (TPM). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
